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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share, Debt to Equity Ratio dan
Return On Equity terhadap harga saham LQ45 pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2018-2022, baik itu secara simultan maupun parsial. Metode penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Populasi yang digunakan
sebanyak 14 perusahaan dengan objek pengamatan dari laporan keuangan perusahaan di Indeks LQ45 yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2022, sehingga terdapat 70 pengamatan. Hasil penelitian menunjukan earning
per share (X1), debt equity ratio (Xz) dan return on equity (Xs) secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 yang tercatat di BEI
tahun 2018-2022 dengan nilai Fritung (33,859) lebih besar dari Funel (2,746) dan signifikansi sebesar 0,000.
Secara parsial earning per share berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, dengan nilai
thiung (2,318) lebih besar dari tuaer (1,994) dan signifikansi sebesar 0,030. Debt to equity ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham, dengan nilai thiwng (2,404) lebih besar dari tuaper (1,994) dan
signifikansi sebesar 0,029. Return on equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham,
dengan nilai thiwng (3,465) lebih besar dari tuper (1,994) dan signifikansi sebesar 0,000. Nilai R sebesar 0,779
atau hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen sebesar 77,9%. Besarnya pengaruh X
terhadap Y dilihat dari nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,606 atau variabel X mempengaruhi harga
saham sebesar 60,6%. Selebihnya sebesar 39,4% dipengaruhi faktor lain di luar dari variabel independen
penelitian ini.

Kata kunci:  Debt to Equity Ratio; Earning Per Share; Harga Saham Indeks LQ45; Return On Equity

PENDAHULUAN

Saat ini ada 40 jenis indeks saham yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Salah satu
indeks yang aktif diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia adalah Indeks LQ45 yang terdiri dari
45 perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi dan kapitalisasi pasar yang besar. Investor
biasanya memilih saham-saham dalam indeks LQ45 karena dianggap memiliki potensi
pertumbuhan yang baik di masa depan berdasarkan analisis fundamental dan perkembangan
perusahaan. Terdapat banyak perusahaan yang memanfaatkan pasar modal sebagai sumber
dananya, salah satunya adalah perusahaan yang tergolong LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia (BEI). Pemilihan perusahaan LQ45 di BEI sebagai entitas penelitian karena
perusahaan yang masuk dalam kategori perusahaan LQ45 adalah perusahaan terpilih berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan pihak BEI, perusahaan yang tergolong LQ45 juga mempunyai
kinerja keuangan dan prospek pertumbuhan perusahaan yang baik dan merupakan saham paling
likuid di BEI. Dengan memilih saham di perusahaan LQA45, investor setidaknya dapat
mengurangi risiko investasi tersangkut (www.idx.co.id).

Harga saham pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode
2018-2022 mengalami fluktuasi. Di mana setiap harga saham perusahaan tersebut mengalami
perubahan di setiap tahun antara periode 2018-2022. Beberapa emiten yang selalu mengalami
peningkatan harga saham dari periode 2018-2022 vyaitu, Kalbe Farma Tbk (KLBF),
Telekomunikasi Indonesia Persero (TLKM) dan Unilever Indonesia (UNVR). Sementara rata-rata
harga saham indeks LQ45 yang tertinggi terjadi pada tahun 2022 yaitu sebesar Rp. 17.252 dan
harga saham rata-rata terendah terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp. 11.442. Hal ini tentu saja
berdampak pada likuiditas saham dan volume perdagangan.

Harga saham suatu perusahaan mencerminkan nilai perusahaan di masyarakat, apabila
harga saham suatu perusahaan tinggi, maka nilai perusahaan juga baik dan begitu juga
sebaliknya. Oleh karena itu harga saham merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan.
Porsi kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan di perusahaan
tersebut (Darmadji, 2017:105). Harga saham masing-masing perusahaan yang menerbitkan
sahamnya di Bursa Efek Indonesia selalu mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Faktor tersebut dapat berasal dari dalam maupun dari luar perusahaan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi harga saham di Indonesia. Febrianto (2019)
dalam penelitiannya mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham
meliputi faktor Earning Per Share (EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER). Sementara penelitian
yang dilakukan Desiana (2017), Hartini (2018), dan Pramita (2015) mengemukakan faktor-faktor
yang mempengaruhi harga saham meliputi faktor Return On Asset (ROA), Return On Equity
(ROE), Debt to Equity Ratio (DER) dan Earning Per Share (EPS). Adapun penelitian ini hanya
membatasi pada faktor Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER) dan Retun On
Equity (ROE).

Earning Per Share (EPS) adalah jumlah laba yang merupakan hak dari pemegang saham
biasa. EPS digunakan untuk mengukur potensi maksimum yang mungkin diperoleh pemegang
saham dalam pembagian laba dan menggambarkan profitabilitas perusahaan yang tergambar
pada setiap lembar saham. EPS merupakan rasio yang mengukur perbandingan antara laba bersih
setelah pajak pada suatu tahun buku dengan jumlah saham yang diterbitkan. Nilai EPS yang lebih
besar menandakan kemampuan perusahaan yang lebih besar dalam menghasilkan keuntungan
bersih dari setiap lembar saham. Semakin tinggi nilai EPS akan semakin menarik minat investor
dalam menanamkan modal, karena EPS menunjukkan laba yang berhak didapatkan oleh
pemegang saham atas satu lembar saham yang dimilikinya (Fahmi, 2018: 98).

Menurut Kasmir (2019:207), EPS merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan
manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Semakin tinggi nilai EPS tentu
saja menggembirakan pemegang saham karena semakin besar laba yang disediakan untuk
pemegang saham. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Ratih (2018), Safitri (2018)
dan Raharjo (2018) yang menemukan bahwa EPS mempunyai pengaruh signifikan terhadap
harga saham.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi harga saham adalah Debt to Equity Ratio (DER).
DER merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. DER yang rendah
berarti semakin sedikit aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang serta semakin kecil beban
bunga yang harus dibayar sehingga laba perusahaan akan meningkat. Jika kewajiban atau hutang
dapat dimanfaatkan dengan efektif, maka hasil yang diperoleh berupa laba cukup untuk
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membayar biaya bunga secara periodik ditambah dengan kewajiban pokoknya (Agustina, 2018).
Semakin tinggi DER maka cenderung menurunkan return saham, karena tingkat hutang yang
tinggi menunjukkan beban bunga akan semakin besar yang berimplikasi pada berkurangnya
keuntungan.

Nilai suatu perusahaan akan meningkat seiring meningkatnya DER karena adanya
pengaruh dari corporate tax rate shield atau merujuk pada manfaat fiskal atau keuntungan pajak
yang diperoleh oleh perusahaan sebagai akibat dari pengurangan pendapatan kena pajak melalui
pengakuan beban bunga pada utang. Hal ini disebabkan karena keadaan pasar sempurna dan
adanya pajak, bunga yang dibayarkan akibat penggunaan hutang yang digunakan untuk
mengurangi penghasilan yang disebabkan adanya pajak atau disebut tax deductible. Penggunaan
hutang yang semakin besar sampai batas tertentu meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini
sebagaimana hasil penelitian Anis (2019) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa DER
memiliki pengaruh positif terhadap harga saham.

Berikutnya Return On Equity (ROE) juga dapat mempengaruhi harga saham. ROE
mencerminkan tingkat pengembalian atau keuntungan (return) dari ekuitas atau modal yang disetor
pemegang saham untuk memperoleh keuntungan bagi pemegang saham. ROE adalah rasio yang
menunjukkan seberapa besar kontribusi modal dalam menciptakan laba bersih (Hery, 2015:230).
ROE digunakan sebagai alat untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan modal yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan
kesuksesan manajemen dalam memaksimalkan tingkat pengembalian pada pemegang saham.
Semakin tinggi maka semakin baik karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih besar
kepada pemegang saham. Informasi peningkatan ROE akan diterima pasar sebagi sinyal baik yang
akan memberikan masukan positif bagi investor dalam pengambilan keputusan membeli saham.
Hal ini membuat permintaan akan saham meningkat sehingga harganya pun naik. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Ratih (2018) yang menemukan bahwa ROE mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang tergabung dalam LQA45 pada BEI
periode 2108-2022. Fenomena yang terjadi saat ini bahwa perkembangan harga-harga saham
yang beredar dan diperdagangkan di perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI sering
mengalami fluktuasi (naik turun) yang tidak menentu. Hal ini dikarenakan adanya beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya fluktuasi terhadap harga-harga saham di perusahaan
LQ45 tersebut. Rumusan masalah dalam penelitain ini adalah apakah Earning Per Share, Debt
to Equity Ratio dan Return On Assets berpengaruh baik secara simultan maupun parsial terhadap
harga saham LQA45 pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah Earning Per Share, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets berpengaruh
baik secara simultan maupun parsial terhadap harga saham LQ45 pada perusahaan yang
terdaftar di BEI periode 2018-2022 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya
pengaruh Earning Per Share, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets berpengaruh baik
secara simultan maupun parsial terhadap harga saham LQ45 pada perusahaan yang terdaftar di
BEI periode 2018-2022

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia melalui Website www.idx.co.id.
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ45 yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022, yang berhubungan dengan pengaruh
Earning Per Share, Debt to Equity Ratio dan Return On Equity terhadap harga saham LQ45.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang pada indeks LQ45 yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia selama periode 2018-2022. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
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purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan dengan kriteria atau persyaratan tertentu.
Berdasarkan hal tersebut maka terdapat 14 perusahaan yang menjadi subjek penelitian, sehingga
dengan 5 tahun pengamatan periode laporan keuangan, maka terdapat 70 objek pengamatan.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang umumnya berupa bukti, catatan atau
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumen yang dipublikasikan). Data yang
digunakan diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD), laporan keuangan
tahunan perusahaan LQ45 yang telah diaudit dengan alamat web www.idx.co.id, data harga
saham yang diperoleh dari website www.financeyahoo.com, serta situs-situs dan referensi lain
yang menunjang penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan dua jenis pengumpulan
data yaitu studi pustaka dan melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id, dan
website saham yaitu www.sahamok.com, serta situs-situs lainnya yang menunjang penelitian ini.
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda
Model analisis regresi linier berganda yang digunakan sebagai berikut (Sugiyono, 2018:211):
Y = o+ BaXy+ BaXz + P3Xs + € 1)

Harga Saham
Konstanta

Keterangan: Y

o =

B1, B2, B3 = Koefisien Regresi
X1 = Earning Per Share
X2 = Debt to Equity Ratio
X3 = Return On Equity

€ = Error Term

HASIL DAN PEMBAHASAN
Regresi Linier Berganda

Untuk melihat pengaruh earning per share, debt to equity ratio dan return on equity terhadap
harga saham, baik secara bersama-sama maupun secara parsial menggunakan metode analisis regresi
linear berganda. Berdasarkan analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS, hasil regresi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Hasil Koefisien Regresi Linier Berganda

. Standar .
Nama Variabel B Error T Sig
Konstanta (a) 0,367 0,126 2,913 0,021
Earning per share 0,299 0,129 2,318 0,030
Debt to equity ratio 0,113 0,047 2,404 0,029
Return on equity 0,596 0,172 3,465 0,000

Berdasarkan Tabel 4.4, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y = 0,367 +0,299 (X1) + 0,113 (X2) + 0,596 (X3)
Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa koefisien konstanta sebesar 0,367. Artinya
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bilamana variabel EPS, DER dan ROE dianggap konstan, maka besarnya harga saham 0,367 dalam
satuan. Selanjutnya besarnya koefisien variabel earning per share sebesar 0,299 artinya setiap
kenaikan 1% perubahan pada variabel earning per share secara relatif meningkatkan harga saham
sebesar 29,9%. Kemudian besarnya koefisien variabel debt to equity ratio sebesar 0,113 artinya
setiap kenaikan 1% perubahan dalam variabel debt to equity ratio secara relatif akan
meningkatkan harga saham sebesar 11,3%. Sedangkan besarnya koefisien variabel return on
equity sebesar 0,596 artinya setiap kenaikan 1% perubahan dalam variabel return on equity secara
relatif akan meningkatkan harga saham sebesar 59,6%. Berdasarkan hasil analisis data penelitian
di atas dapat diketahui bahwa dari 3 variabel yang diteliti, diketahui bahwa seluruh variabel, yaitu
EPS (X1), DER (X2) dan ROE (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2018-2022. Dan dari ketiga variabel tersebut, yang paling besar mempengaruhi harga saham adalah
variabel return on equity, yaitu sebesar 59,6%.

Selanjutnya secara simultan atau pengujian dengan menggunakan uji-F dapat dilihat pada

Tabel 4.5.
Tabel 4.5 ANOVA?

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression
617337,3 3 205779,1 33,859 ,000P
Residual 819954,8 124 6612,5
Total 1437292,1 127

a. Dependent Variable: Harga Saham

b. Predictors: (Constant), Return on equity, Debt to equity ratio, Earning per share

Koefisien korelasi (R) dan determinasi (R?)
Hubungan dan pengaruh variabel bebas terhadap harga saham berdasarkan korelasi dan

determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 1792 ,606 ,588 7,652.348

a. Predictors: (Constant), Return on equity, Debt to equity ratio, Earning per share
b. Dependent Variable: Harga Saham

Pengujian Secara Simultan

Hasil pengujian regresi linear berganda pada hasil uji secara simultan diperolen

Ha: : P1; 0.299, B2 ; 0.113 dan B3; 0.596, yang berarti B1, B2 dan B3 # 0. Sedangkan
berdasarkan uji F, diketahui nilai Fnitung (33,859) lebih besar dari nilai Fiaper
(2,746), dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dapat diartikan lebih kecil dari
nilai kritis ([J )< 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol
(Ho1) ditolak, dan hipotesis alternatif (Hai) diterima. Artinya bahwa variabel
earning per share, debt to equity ratio dan return on equity secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang
terdaftar di Indeks LQ45 yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2018-2022.
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Pengujian Secara Parsial

Hasil pengujian regresi linear berganda pada hasil uji secara parsial diperoleh:

Ha> : P1=0,299 yang berarti berarti B1 # 0. Sedangkan berdasarkan uji t, diketahui nilai
thitung (2,318) lebih besar dari nilai tiaber (1,994) dengan nilai signifikansi sebesar
0,030 atau lebih kecil dari nilai kritis ([J[J< 0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol (Hoz) ditolak, dan hipotesis alternatif (Haz)
diterima. Artinya bahwa variabel earning per share berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022.

Haz : P2=0,113 yang berarti berarti f2# 0. Sedangkan berdasarkan uji t, diketahui nilai
thitung (2,404) lebih besar dari nilai twaer (1,994) dengan nilai signifikansi sebesar
0,029 atau lebih kecil dari nilai kritis ((J[J< 0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol (Hos) ditolak, dan hipotesis alternatif (Has)
diterima. Artinya bahwa variabel Debt to equity ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022.

Has : B3= 0,596 yang berarti B3 # 0. Sedangkan berdasarkan uji t, diketahui nilai thitung
(3,465) lebih besar dari nilai taber (1,994) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
atau lebih kecil dari nilai kritis ([1J< 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis nol (Hoz) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha1) diterima. Artinya
bahwa variabel Return on equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022.

Selain itu juga dapat dilihat keeratan hubungan variabel X dengan variabel Y melalui nilai
koefisien korelasi (R), di mana diperoleh nilai R sebesar 0,779 yang menunjukkan bahwa korelasi
atau hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen sebesar 77,9%. Artinya
variabel dependen memiliki derajat hubungan yang cukup kuat dengan variabel independen, karena
nilai R berada di atas 50%. Selanjutnya besarnya pengaruh X terhadap Y dapat dilihat dari nilai
koefisien determinasi (R?), yaitu sebesar 0,606 yang berarti variabel X mempengaruhi harga saham
sebesar 60,6%. Selebihnya sebesar 39,4% dipengaruhi faktor lain di luar dari variabel independen
penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Earning Per Share, Debt to Equity Ratio dan Return On Equity Terhadap Harga
Saham

Secara simultan diketahui bahwa earning per share, debt to equity ratio dan return on
equity berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022. Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai
koefisien konstanta tidak sama dengan 0 (Bi # 0), sehingga earning per share, debt to equity ratio
dan return on equity secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2018-2022, dengan nilai probabilitas F adalah sebesar 0,000 dapat diartikan lebih
kecil dari nilai kritis (o < 0,05).

Besarnya pengaruh variabel independen terhadap harga saham secara bersama-sama dapat
juga diketahui berdasarkan nilai koefisien korelasi (R), dimana diperoleh nilai R sebesar 0,779
yang menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen sebesar 77,9%. Artinya variabel dependen memiliki derajat hubungan yang cukup kuat
dengan variabel independen, karena nilai R berada di atas 50%. Sedangkan koefisien determinasi
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(R?) adalah sebesar 0,606. Artinya bahwa earning per share, debt to equity ratio dan return on
equity mempengaruhi harga saham sebesar 60,6%, sedangkan selebihnya sebesar 63,4%,
dipengaruhi oleh faktor-faktor variabel lain di luar dari pada yang menjadi variabel penelitian ini,
seperti faktor return on asset (ROA), return on investment (ROI), nilai perusahaan, struktur modal,
aset, dan lain-lain.

Beberapa penelitian yang peneliti temui, seperti Sari (2022), Sari (2021), Estiasih (2020),
Purboyanti (2018), diketahui bahwa earning per share, debt to equity ratio, dan return on equity
menjadi faktor-faktor yang ikut serta dalam mempengaruhi perubahan-perubahan pada harga
saham pada suatu perusahaan.

Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham

Pengaruh earning per share (EPS) terhadap harga saham perusahaan sektor perbankan
dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor. Earning Per Share (EPS) adalah salah satu
indikator keuangan penting yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan dan
mempengaruhi harga sahamnya. EPS mengukur jumlah laba bersih yang dihasilkan perusahaan
untuk setiap lembar saham yang beredar. Dalam konteks investasi, EPS sering kali dianggap
sebagai cerminan langsung dari profitabilitas perusahaan, dan perubahan dalam EPS dapat
memberikan sinyal penting bagi investor mengenai prospek perusahaan di masa depan
(Darmadji, 2017:236).

Hubungan antara EPS dan harga saham bisa dilihat melalui beberapa mekanisme.
Pertama, EPS yang tinggi atau meningkat biasanya menunjukkan bahwa perusahaan
menghasilkan keuntungan yang lebih besar. Hal ini dapat menarik perhatian investor yang
mencari perusahaan dengan kinerja keuangan yang kuat dan potensi pertumbuhan yang tinggi.
Ketika EPS naik, investor mungkin bersedia membayar lebih untuk saham perusahaan tersebut
karena mereka berharap bahwa keuntungan yang meningkat akan berlanjut di masa depan,
sehingga meningkatkan harga saham (Sawir, 2018:155).

Sebuah perusahaan yang memiliki peningkatan EPS secara konsisten dari tahun ke tahun,
hal ini bisa diinterpretasikan sebagai tanda bahwa perusahaan memiliki strategi bisnis yang
efektif dan mampu mengelola biaya dengan baik. Kepercayaan investor terhadap kemampuan
manajemen perusahaan untuk terus menghasilkan laba yang tinggi akan meningkat, yang pada
gilirannya mendorong permintaan untuk saham tersebut dan menaikkan harganya. Di sisi lain,
jika EPS menurun atau berada pada tingkat yang rendah, hal ini bisa menjadi sinyal bahwa
perusahaan menghadapi masalah dalam menghasilkan keuntungan. Penurunan EPS bisa
disebabkan oleh berbagai faktor seperti penurunan penjualan, peningkatan biaya, atau masalah
operasional lainnya. Ketika investor melihat EPS yang menurun, mereka mungkin kehilangan
kepercayaan terhadap kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang stabil, yang dapat
menyebabkan penurunan permintaan saham dan penurunan harga saham (Munawir, 2016:126).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sari (2022), Sari (2021)
dan Estiasih (2020), menemukan bahwa EPS berpengaruh secara signifikan terhadap harga
saham.

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham

Pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap harga saham perusahaan sektor perbankan
dapat memiliki dampak yang signifikan. Debt to Equity Ratio (DER) adalah salah satu indikator
keuangan yang penting dalam menilai struktur modal dan risiko keuangan suatu perusahaan.
DER mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan utang dibandingkan dengan ekuitas
untuk membiayai asetnya. Dalam hal ini, DER menunjukkan proporsi utang terhadap ekuitas
dalam struktur modal perusahaan, dan memiliki implikasi signifikan terhadap harga saham
(Munawir. 2016:107).

Hubungan antara DER dan harga saham mencerminkan persepsi investor terhadap risiko
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dan stabilitas keuangan perusahaan. Ketika DER tinggi, ini menunjukkan perusahaan memiliki
beban utang yang signifikan dibandingkan dengan ekuitasnya. Utang yang tinggi bisa menjadi
sinyal atau pertanda risiko karena perusahaan harus memenuhi kewajiban pembayaran bunga dan
pokok utang, yang dapat membebani arus kas dan laba bersih di masa depan. Investor cenderung
berhati-hati terhadap perusahaan dengan DER tinggi karena risiko gagal bayar utang lebih besar,
yang bisa menyebabkan penurunan kepercayaan dan permintaan terhadap saham perusahaan
tersebut, serta menurunkan harga saham (Mulyadi, 2016:141).

Perusahaan yang memiliki DER tinggi mungkin menghadapi tantangan dalam kondisi
ekonomi yang tidak menentu, seperti suku bunga yang naik atau penurunan pendapatan. Beban
utang yang besar bisa mengurangi fleksibilitas keuangan perusahaan untuk berinvestasi dalam
peluang pertumbuhan atau untuk bertahan dalam masa-masa sulit, yang dapat membuat investor
lebih cenderung menjual saham mereka, sehingga harga saham turun. Sebaliknya, DER yang
rendah menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan lebih sedikit utang dalam struktur
modalnya dan lebih banyak mengandalkan ekuitas. Ini biasanya dipandang sebagai tanda
stabilitas keuangan yang lebih besar, karena perusahaan tidak terlalu dibebani oleh kewajiban
pembayaran utang. Investor mungkin melihat perusahaan dengan DER rendah sebagai investasi
yang lebih aman, yang dapat meningkatkan kepercayaan dan permintaan terhadap saham
perusahaan, serta mendorong harga saham naik. Namun, DER yang terlalu rendah juga bisa
diinterpretasikan bahwa perusahaan tidak memanfaatkan leverage untuk pertumbuhan, yang bisa
membatasi potensi pertumbuhan laba dan return bagi investor (Brigham, 2017: 140).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sari (2021), Estiasih
(2020) dan Purboyanti (2018), menemukan bahwa DER berpengaruh positif dan signifikan
terhada terhadap harga saham.

Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham

Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap harga saham perusahaan sektor perbankan dapat
menjadi faktor yang sangat penting dalam penilaian investor terhadap kinerja dan nilai perusahaan. Return
on Equity (ROE) adalah salah satu indikator kinerja keuangan yang penting yang digunakan untuk
mengevaluasi efisiensi penggunaan ekuitas oleh perusahaan dalam menghasilkan laba. ROE mengukur
tingkat pengembalian yang diperoleh perusahaan dari modal ekuitasnya, yang merupakan indikasi dari
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan untuk pemegang saham (Sudana, 2017:25).

Hubungan antara ROE dan harga saham mencerminkan persepsi investor terhadap kualitas
manajemen perusahaan dan potensi pertumbuhan. ROE yang tinggi biasanya dianggap sebagai tanda
bahwa perusahaan efisien dalam menghasilkan laba dari ekuitasnya. Hal ini menunjukkan bahwa
manajemen perusahaan berhasil menggunakan modal yang tersedia dengan baik untuk menghasilkan
profitabilitas yang tinggi, yang dapat meningkatkan kepercayaan investor dan menarik minat untuk
membeli saham perusahaan tersebut. Akibatnya, harga saham bisa naik sebagai respons terhadap ROE
yang tinggi karena investor percaya bahwa kinerja perusahaan akan berlanjut secara positif di masa depan
(Kasmir 2019:201).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa secara simultan earning per share (X1),
debt equity ratio (X2) dan return on equity (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2018-2022, dengan nilai Fnitung (33,859) lebih besar dari Fraver (2,746) dan
signifikansi sebesar 0,000. Secara parsial earning per share berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2018-2022, dengan nilai thiwng (2,318) lebih besar dari tianel (1,994) dan
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signifikansi sebesar 0,030. Secara parsial debt to equity ratio berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2018-2022, dengan nilai thitung (2,404) lebih besar dari tiaper (1,994) dan
signifikansi sebesar 0,029. Secara parsial return on equity berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2018-2022, dengan nilai thitung (3,465) lebih besar dari ttaber (1,994) dan
signifikansi sebesar 0,000. Keeratan hubungan variabel X dan Y dapat dilihat dari nilai R sebesar
0,779 atau 77,9%. Sedangkan secara koefesien determinasi (R?) adalah sebesar 0,606 atau 60,6%,
selebihnya sebesar 39,4%, dipengaruhi variabel lain di luar dari variabel penelitian ini, seperti
faktor return on asset, return on investment, nilai perusahaan, struktur modal, aset, dan lain-lain.
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